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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara stres akademik dengan 

kecenderungan Impulsive Buying pada mahasiswa di Yogyakarta. Hipotesis yang diajukan 

adalah ada hubungan yang positif dan signifikan antara stres akademik dengan kecenderungan 

perilaku impulsive buying pada mahasiswa di Yogyakarta. Subjek dalam penelitian ini 

berjumlah 100 orang mahasiswa. Cara pengambilan subjek dengan menggunakan sampling 

purposive. Pengambilan data penelitian ini menggunakan Skala Stres Akademik dan Skala 

Impulsive Buying . Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis korelasi Product Momen 

and person. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh koefisien korelasi (R) sebesar 0,331 

dengan p = 0,000 (p < 0,050). Hasil tersebut menunjukan bahwa terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara Stres Akademik dengan Impulsive Buying. Diterima nya hipotesis dalam 

penelitian ini menunjukan koefisien determinasi (R^2) sebesar 0,109 yang menunjukan bahwa 

variabel Stres akademik menunjukan kontribusi (10,9%) terhadap Impulsive Buying dan 

sisanya (89,1%) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti.  

Kata Kunci: Stres Akademik, Kecenderungan Impulsive Buying, Mahasiswa 
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A. Pendahuluan 
 

Indonesia termasuk Negara yang berkembang yang memiliki potensi yang baik untuk 
pemasaran sebuah produk-produk hasil dari perusahaan lokal maupun internasional sehingga 
perusahaan harus bisa mengenali karakter konsumen (Sari, 2014). Masyakarat dimanjakan 
dengan berbagai jenis produk yang ditawarkan dalam jumlah yang banyak dan mudah 
didapatkan. Di Yogyakarta sendiri banyak sekali industri yang memanjakan salah satunya yaitu 
mall, supermarket, toko baju dan alat-alat kosmetik, tanpa disadari telah membawa sebuah 
perilaku impulsive buying. Kegiatan belanja dilakukan tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan 
tetapi belanja sudah menjadi aktivitas gaya hidup, kesenangan, dan pemenuhan kebutuhan 
psikologis (Henrietta, 2012). Maka tidak heran bila masyarakat di Yogyakarta menjadi terobsesi 
dengan hal-hal yang “harus lebih” harus bagus,harus lebih mahal, harus lebih beda dan 
sebagainya sehingga tanpa disadari akan melakukan impulsive buying. 

Menurut Mai, Jung, Lantz dan Loeb (dalam Ghani et al, 2011) bahwa orang-orang muda lebih 
mungkin untuk menjadi pelopor mengadopsi gaya hidup modern. Hal ini sehubungan dengan 
kemampuan mengendalikan ekpresi emosional yang dimiliki oleh orang muda. Menurut Wood 
(dalam Ghani et al, 2011) menyatakan bahwa kecenderungan perilaku impulsive buying 
ditemukan meningkat pada rentang usia 18-39 tahun dan akan menurun setelah melewati usia 
39 tahun. Rentang usia 18-19 tahun merupakan usia individu yang rentan memiliki perilaku 
impulsive buying. Salah satu individu yang termasuk dalam rentang usia 18-19 tahun adalah 
mahasiswa. 

Verplanken dan Herabadi (2001) mendefinisikan impulsive buying merupakan pembelian 
yang tidak rasional dan diasosiasikan dengan pembelian yang cepat dan tidak 
direncanakan,diikuti oleh adanya konflik fikiran dan dorongan emosional. Schiffman dan Kanuk 
(2010) mendefinisikan bahwa impulsive buying merupakan keputusan yang emosional  atau 
menurut desakan hati. Emosi dapat menjadi sangat kuat dan seringkali berlaku sebagai dasar dari 
motif pembelian yang dominan. Gasiorowska (2011) mendefinisikan impulsive buying sebagai 
pembelian yang tidak reflektif, sebenarnya tidak diharapkan, terjadi secara spontan, diiringi 
dengan munculnya keinginan yang mendadak untuk membeli produk-produk tertentu, dan 
dimanifestasikan dalam sebuah reaksi terhadap suatu stimulus dari produk. 

Verplanken dan Herabadi (2001) mengidentifikasikan terdapat dua aspek utama yang 
membentuk perilaku impulsive buying yaitu aspek kognitif dan aspek afektif. Aspek kognitif 
dalam pembelian impulsif mengacu pada kurangnya perencanaan serta pertimbangan yang 
matang sebelum mengambil suatu keputusan dalam melakukan pembelian. Aspek afektif atau 
aspek emosional dalam impulsive buying merupakan aspek kedua (Verplanken dan Heraband, 
2001). Aspek ini meliputi dorongan emosional yang serentak meliputi perasaan senang dan 
gembira setelah membeli tanpa perencanaan. 

Berdasarkan hasil riset McKinsey & Company, 34 persen orang Indonesia mengakui adanya 
peningkatan belanja makanan secara daring (Ramli, 2020). Banyaknya toko online yang 

 
 
 

Abstract 

 
The research aimed to investigate the correlation between academic stress and impulsive 

buying tendency in college student in Yogyakarta. The hypothesis was that there was positive 

relationship between academic stress and impulsive buying tendency in college student in 

Yogyakarta. The subject in research were 100 college student. How to take the subject using 

the sampling purposive method. Retrieval of this research data using academic stress scale and 

impulsive buying scale. The data analysis technique used is product moment and person 

correlation. Based on the results of data analysis obtained the correlation coefficient (R) of 

0,331 with p = 0,000 (p < 0,050). These result show tahat there is a significant positive 

relationship between academic stress and impulsive buying tendency. The acceptance of the 

hypothesis in this study show that the coefficient of determination (R^2) of 0,109  academic 

stress variables contributed (10,9%) to Impulsive Buying and the remaining (89,1%) was 

influenced by other factors. 
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menawarkan barang baik untuk kebutuhan sehari hari atau kebutuhan sandang dengan penataan 
toko virtual yang menarik. Kegiatan ini didasarkan bahwa mereka melakukan pembelian untuk 
menghilangkan rasa jenuh dan rasa stres (Wulan 2020). Menurut Dirjen Penyelenggaraan Pos 
dan Informatika Kominfo menyatakan bahwa selama pandemi covid-19 terdapat peningkatan 
transaksi belanja online sebanyak 400% dan jumlah tersebut diduga akan meningkat saat new 
normal, dimana akan terjadi persaingan antara marketplace dengan minimarket maupun retail 
besar yang telah terlebih dahulu memiliki layanan online ataupun jasa pengantaran online (Gusti, 
2020). Direktur Shopee Indonesia Handhika Jahja menyatakan bahwa jumlah transaksi di Shopee 
mencapai 260 juta transaksi 4 atau naik 130% (merdeka.com). 

Menurut Wood (dalam Ghani et al, 2011) menyatakan bahwa kecenderungan perilaku 
impulsive buying ditemukan meningkat pada rentang usia 18-39 tahun dan akan menurun setelah 
melewati usia 39 tahun. Rentang usia 18-19 tahun merupakan rentang usia yang termasuk dalam 
tahap perkembangan dewasa awal. Pada usia perkembangan dewasa awal, secara kognitif 
individu sudah harus dapat berpikir secara matang dengan menggunakan logika dan melibatkan 
intuisi serta emosi ( Papalia, 2008). Berdasarkan teori tersebut seharunya mahasiswa sudah 
dapat mengontrol diri, berpikir rasional dan selektif dalam berbelanja, sehingga cenderung tidak 
melalukan impulsive buying yang sifatnya tidak rasional dan tanpa sebuah perencanaan diawal. 

Perilaku impulsive buying banyak memberikan konsekuensi negatif setelah melakukan 
pembelian secara spontan, beberapa konsumen melaporkan mengalami ketidakpuasan dengan 
produk yang telah mereka beli ( Sari, 2014). Hal ini didukung juga oleh Rook (dalam Saleh, 2021) 
menyatakan bahwa seseorang yang melakukan impulsive buying mengalami permasalahan 
keuangan, mereka kecewa dan merasa menyesal terhadap produk yang mereka sudah beli, 
merasa bersalah, dan tidak mendapat kepuasan dari produk yang sudah mereka beli. 

Dalam penelitiannya, Jiyeon (2004) menyatakan bahwa terdapat faktor-faktor impulsive 
buying yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Mood merupakan salah satu faktor internal yang 
telah diidentifikasi menjadi salah satu variabel yang mempengaruhi impulsive buying. Fredric 
(2008) juga menyatakan bahwa impulsive buying pada dasarnya sering dilakukan banyak orang 
untuk mengurangi mood atau perasaan negatif karena kegagalan akan sesuatu atau bertujuan 
untuk membuat diri merasa lebih  baik. Penelitian dari Block-Lieb, Weiner, Cantone & Holtje 
(dalam Yudha, 2018) juga mengatakan bahwa seseorang yang memiliki suasana hati yang negatif 
cenderung melakukan pembelanjaan secara impulsif untuk memperbaiki suasana hatinya. 
Pembeli yang impulsive akan lebih cenderung akan membeli suatu barang pada suasana hati yang 
tidak menyenangkan seperti depresi dan kesengsaraan Rook & Gardner (dalam Saleh, 2021). 

Pada penelitian ini difokuskan pada faktor internal dari Impulsive buying dikarenakan 
suasana hati sangat berpengaruh ketika seseorang melakukan impulsive buying. Suasana hati 
yang sedang tidak menyenangkan atau perasaan negatif akan membuat sesorang lebih cenderung 
melakukan pembelian secara impulsif. Dalam menghadapi dunia perkuliahan mahasiswa 
seringkali dihadapkan dengan tugas dan tanggung jawab sebagai mahasiswa. Matakuliah yang 
terlalu banyak seringkali membuat mahasiswa sulit fokus dan tidak menguasai materi kuliah 
secara mendalam. Banyaknya jumlah matakuliah di Indonesia membuat kesan mahasiswa harus 
serba bisa (Republika.co.id). Hal ini membuat mahasiwa mengalami stres akadamik meningkat 
setiap semester (Govaerst & Gregoire, 2004). Stres yang dialami mahasiswa tersebut cenderung 
berdampak terhadap ketidakstabilan emosi yang mereka miliki.  Ketidakstabilan emosi ini 
merupakan salah satu dampak yang paling terlihat ketika seseorang mengalami stres 
(Female.Kompas.Com). 

Menurut Bedewy & Gabriel (2015) Stres akademik merupakan persepsi siswa terhadap 
tekanan yang mereka hadapi, kendala waktu untuk menyelesaikan tugas, beban kerja akademik 
yang dirasa melebihi kemampuan, serta kekhawatiran akan ketidakpastian akan masa depan dan 
menurunnya prestasi akademik. Stres akademik diartikan ketika seorang pelajar tidak mampu 
menghadapi tuntutan akademik dan mempersepsikan tuntutan akademik tersebut sebagai 
sebuah gangguan (Barseli dkk 2017). Stres akademik yang dialami mahasiswa berasal dari 
paparan konsep pendidikan yang baru, menyesuaikan dengan lingkungan sosial yang baru dan 
memiliki beban kerja atau tanggung jawab yang lebih besar (Yikealo dkk, 2018). Lin dan Chen 
(2009) menambahkan bahwa stres akademik bersumber dari interaksi antara guru dengan 
siswa, kecemasan terkait hasil belajar yang diperoleh, ujian atau tes yang akan dihadapi, proses 
belajar dalam kelompok, pengaruh teman sebaya dalam proses akademik, kemampuan dalam 
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memanajemen waktu, serta persepsi individu terkait kemampuan belajarnya yang 
mempengaruhi kinerja akademik yang ditampilkan. 

Menurut Bodewy & Gabriel  (2015) terdapat tiga aspek stres akademik yaitu Ekspektasi  
akademik dan tekanan untuk berprestasi Tekanan dapat berasal dari berbagai faktor seperti dari 
persaingan yang kompetitif dengan teman, harapan orang tua, dan komentar kritis dosen tentang 
prestasi akademik mahasiswa. Persepsi beban tugas dan ujian Beban tugas yang berlebihan, 
tugas yang membutuhkan waktu panjang untuk diselesaikan, dan kekhawatiran gagal ujian 
merupakan faktor memicu stres pada mahasiswa. Dan Persepsi diri akademik Persepsi diri 
akademik mahasiswa berpengaruh pada karakteristik kepribadian, kecerdasan, prestasi 
akademik masa lalu, dan sumber lingkungan dan psikososial akademik lainnya. Kepercayaan diri 
sendiri pada akademik dan kesuksesan yang akan dicapai pada masa depan, serta kepercayaan 
diri terhadap keputusan akademis individu dapat mempengaruhi kecemasan peserta didik. 
Kecemasan tersebut merupakan salah satu gejala stres pada mahasiswa. 

Penelitian dari Block-Lieb, Weiner, Cantone & Holtje (dalam Yudha, 2018) mengatakan 
bahwa seseorang yang memiliki suasana hati yang negatif cenderung melakukan pembelanjaan 
secara impulsif untuk memperbaiki suasana hatinya. Dan dalam keadaan suasana hati yang 
negatif tersebut membuat orang kurang teliti dalam keputusan membelinya, seperti apakan 
barang yang ingin dibeli memang barang yang dibutuhkan dan bermanfaat serta konsekuensi 
yang akan didapatkan setelah membeli barang tersebut. Sedangkan pada seseorang yang 
memiliki suasana hati yang positif cenderung memandang suatu peristiwa atau pengalaman 
menjadi lebih positif juga dan akan sulit untuk membuat suatu keputusan yang tidak teliti.  

Ada beberapa alasan individu melakukan Impulsive Buying, salah satunya adalah karena saat 
membeli sesuatu individu mendapatkan kesenangan tersendiri. Sebuah survei yang dilakukan 
oleh State (dalam Scott, 2014) menunjukan bahwa 62% konsumen melakukan kegiatan membeli 
atau berbelanja sebagai upaya untuk memperbaiki suasana hati, dan 82% konsumen memiliki 
perasaan positif mengenai kegiatan berbelanja tersebut. Sebuah penelitian lain juga 
mengungkapkan bahwa berbelanja secara signifikan memberikan ketenangan dan kenyamanan 
kepada individu (Sasongko, 2010). Jadi, berdasarkan hasil dari penelitian dan penjelasan 
tersebut, dapat terlihat bahwa impulsive buying mungkin saja terjadi pada individu yang sedang 
mengalami stres. Hal tersebut berdasarkan pernyataan seorang ahli yang menyebutkan bahwa 
kecemasan dan kesulitan dalam mengendalikan emosi merupakan beberapa gejala dari stres 
(Sarafino & Smith, 2011). 

Berdasarkan urian diatas, maka hipotesis dari penelitian ini adalah terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan antara stres akademik dengan kecenderungan perilaku impulsive buying 
pada mahasiswa, sehingga semakin tinggi stres akademik maka kecenderungan impulsive buying 
pada mahasiswa akan semakin tinggi, sebaliknya semakin rendah stres akademik ,maka akan 
semakin rendah pula kecenderungan impulsive buying pada mahasiswa. 
 
B. Metodologi 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara stres akademik dengan 
kecenderungan impulsive buying pada mahasiswa di Yogyakarta. Subjek penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang mengalami stres akademik disebabkan 
oleh tugas atau laporan perkuliahan yang padat sebanyak 100 mahasiswa. Adapun deskripsi 
subjek penelitian berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini : 

 

Tabel 1. Deskripsi Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

 

 

 

 

 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Laki-laki 37 37% 

Perempuan 63 63% 

Total 100% 100% 
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Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa dari 100 responden sebanyak 37 responden (37%) 
berjenis kelamin laki-laki, sedangkan sisanya sebanyak 63 responden (63%) berjenis kelamin 
perempuan. Hal ini menunjukan bahwa responden dalam penelitian ini didominasi oleh 
mahasiswa perempuan. 

Penelitian ini menggunakan dua skala yaitu Skala Impulsive Buying ini telah di uji oleh Saleh 
(2021) dengan mengacu pada aspek Impulsive Buying yang dikemukakan oleh Herabadi dan 
Verplanken (2001) dan skala Stres Akademik dalam penelitian ini menggunakan skala Putri 
(dalam Fatimah, 2021) yaitu Perception Of Academic Stress Scale (PASS) yang telah diadaptasi 
melalui proses terjemahan ke Bahasa Indonesia dari aspek yang dikemukakan oleh Bedewy & 
Gabriel (2015). 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis korelasi untuk 
mengetahui hubungan antara dua variabel yaitu variabel tergantung dan variabel bebas.  
 
C. Hasil dan Pembahasan 
 

Berdasarkan hasil kategorisasi berdasarkan rerata hipotetik dan standar deviasi hipotetik 
diperoleh hasil yang kategorisasi rendah sebesar 1% (1 subjek), kategorisasi sedang sebesar 
96% (96 subjek) dan kategorisasi tinggi sebesar 3% (3 subjek). Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa Impulsive Buying pada penelitian ini cenderung sedang 

 
Tabel 2. Kategorisasi Skala Impulsive Buying 

 
 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil kategorisasi rerata hipotetik dan standar deviasi hipotetik diperoleh hasil 
yang kategorisasi rendah sebesar 5% (5 subjek), kategori sedang sebesar 80% (80 subjek), dan 
kategorisasi tinggi sebesar 15% (15 subjek). Sehingga dapat disimpulkan bahwa stres akademik 
pada penelitian ini cenderung sedang. 

Tabel 3. Kategorisasi Skala Stres Akademik 
 

 

 

 

 

 

 

 Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis model one sample 
Kolmogorov-Smirnov (KS-Z). Berdasarkan hasil uji Kolmogorov Smirnov untuk variabel 
Impulsive Buying diperoleh K-S Z = 0,055 dengan p = 0,200 maka sebaran data mengikuti 
distribusi normal. Dari hasil uji Kolmogorov Smirnov untuk variabel Stres akademik diperoleh K-
S Z = 0,164 dengan p = 0,000 maka sebaran data variabel Stres akademik tidak mengikuti 
distribusi normal. 

 Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel 
menunjukkan hubungan yang linier. Hasil dari pengujian diperoleh nilai sig.deviation from 
linearity adalah 0,862 menyatakan bahwa sig. > 0,05 . Hal tersebut menunjukan bahwa hubungan 
antara Stres akademik dengan Impulsive Buying merupakan hubungan yang linear. 

Kategori Pedoman Skor N 
Presentas

e 

Rendah X < (μ - 1σ) X < 70 1 1% 

Sedang 
μ - 1σ  ≤X < μ + 

1σ 
70 ≤ X < 

105 96 96% 
Tinggi X > (μ + 1σ) X > 105 3 3% 

    Total 100 100% 

Kategori Pedoman Skor N 
Presentas

e 

Rendah X < (μ - 1σ) X < 32 5 5% 

Sedang 
μ - 1σ  ≤X < μ + 

1σ 
32 ≤ X < 

48 80 80% 
Tinggi X > (μ + 1σ) X > 48 15 15% 

    Total 100 100% 
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 Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi product moment 
(pearson correlation) yang dikembangkan oleh Karl Pearson. Dari hasil analisis Product moment 
(pearson correlation) diperoleh koefisien korelasi (rxy) = 0,331 dengan p = 0,000 (p < 0,050) 
yang berarti ada hubungan positif antara hubungan antara Stres akademik dengan Impulsive 
Buying pada mahasiswa di Yogyakarta. Hal ini menunjukan bahwa hipotesis dalam penelitian ini 
diterima. Selain itu, hasil analisis data tersebut juga menunjukan nilai koefisien determinasi 
(R^2) sebesar 0,109 yang menunjukan bahwa variabel Stres akademik menunjukan kontribusi 
(10,9%) terhadap Impulsive Buying dan sisanya (89,1%) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
diteliti oleh peneliti. 

 Hasil penelitian menunjukkan menunjukan koefisien korelasi (rxy) sebesar 0,331 
dengan p = 0,000 . Hal ini menunjukan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara 
Stres akademik dengan Impulsive Buying. Artinya semakin tinggi Stres akademik maka semakin 
tinggi Impulsive Buying pada mahasiswa di Yogyakarta. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah 
Stres akademik maka semakin rendah pula Impulsive Buying pada mahasiswa di Yogyakarta. 

 Diterimanya hipotesis dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa setiap aspek 

Stres akademik berpengaruh positif terhadap Impulsive Buying. Koefisien korelasi 〖(R〗^2) 
sebesar 0,109 hal tersebut menunjukan bahwa variabel Stres akademik memberikan kontribusi 
sebesar 10,9% terhadap impulsive buying  sisanya (89,1%) dipengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak diteliti oleh peneliti. 

 Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kategorisasi Stres 
akademik dengan impulsive buying merupakan tingkat hubungan yang sangat kuat. Artinya 
semakin kuat tingkat hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat menandakan 
bahwa variabel bebas mampu memberikan pengaruh yang besar terhadap tingkat hubungan 
dengan variabel terikat, sehingga akan menimbulkan sumbangan efektif yang lebih besar. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa diperoleh koefisien korelasi ) sebesar 0,109 hal tersebut 

menunjukan bahwa variabel Stres akademik memberikan kontribusi (10,9%) terhadap 
Impulsive Buying dan sisanya (89,1%) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh 
peneliti. 

 Dalam menjalani kegiatan perkuliahan, seorang mahasiswa diharuskan untuk 
menempuh studi akademis yang meliputi tugas dan tanggung jawabnya sebagai seorang 
mahasiswa, karena terlalu banyak tugas, persaingan dengan mahasiswa lain, kegagalan, 
kekurangan uang saku, kurangnya hubungan dengan mahasiswa lain atau dosen, keluarga atau 
masalah di rumah, sistem semester, ruang kuliah yang penuh dan sesak dan sumber daya yang 
tidak memadai untuk melakukan kegiatan akademis menyebabkan mahasiswa mengalami stres 
akademik (Angolla dan Ongori, 2009). Menurut Rook & Gardner (1993), yaitu perilaku impulsive 
buying dipengaruhi oleh kondisi mood seseorang, suasana hati yang buruk seseorang dapat 
mendorongnya untuk melakukan impulsive buying. Diperkuat juga dari penelitian Pradhan 
(2016) bahwa salah satu faktor penyebab perilaku impulsive buying adalah suasana hati atau 
emosi negatif. Seseorang yang sedang memiliki emosi negatif cenderung mencari cara untuk 
melepaskan dan mengatasi emosi negatif yang dimilikinya. Berdasarkan penelitian dari 
Handayani dkk (2018) terkait hubungan impulsive buying dengan kesenangan, hasil penelitian 
menjelaskan bahwa para pembeli akan merasa senang setelah melakukan impulsive buying. 
Dimana banyak orang yang merasakan senang, gembira, dan puas yang diakibatkan oleh 
impulsive buying yang mereka lakukan sebelumnya. Sehingga mereka melupakan tentang 
masalah yang sedang dialami. Sneath, Lacey and Kennette-Hensel (2009) menyatakan bahwa 
impulsive buying berperan penting dalam menghilangkan depresi dan dapat meningkatkan 
suasana hati menjadi lebih baik. Hal ini menjadikan banyak orang yang memilih belanja sebagai 
alternatif terapi yang dapat menghilangkan stres yang sedang dialami. Menurut Bedewy & Gabriel 
(2015) stres akademik terdiri dari tiga aspek yaitu ekspektasi akademik dan tekanan untuk 
berprestasi, persepsi beban dan ujian, persepsi diri akademik. 

 Ekspektasi  akademik dan tekanan untuk berprestasi merupakan aspek stres 
akademik yang dapat berasal dari berbagai faktor seperti dari persaingan yang kompetitif dengan 
teman, harapa orang tua, dan komentar kritis dosen tentang prestasi akademik mahasiswa. 
Adapun dalam sejumlah penelitian, tekanan dan harapan dari keluarga dan dosen dikaitkan 
dengan penyebab stres mahasiswa saat menghadapi ujian atau tentang memilih karier masa 
depan. Seperti pada aitem ” Dosen saya menaruh harapan besar kepada saya, Harapan yang tidak 
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realistis dari orang tua membuat saya merasa tertekan” Mahasiswa merasa terbebani akibat 
tuntutan untuk memiliki nilai akademik dan kemampuan sosial yang baik dalam menjalankan 
perannya dan cenderung akan melakukan Impulsive buying  sebagai upaya meredamkan 
perasaan negatif (Handayani & Renanita, 2018). 

 Persepsi beban tugas dan ujian aspek stres akademik yang dapat berasal dari beban 
tugas yang berlebihan, tugas yang membutuhkan waktu panjang untuk diselesaikan, dan 
kekhawatiran gagal ujian merupakan faktor memicu stres pada mahasiswa. 70% mahasiswa 
mengalami stres akibat tugas pembelajaran (Livana, Mubin & Basthomi, 2020). Beban 
perkuliahan yang berat membuat mahasiswa mencari penyaluran stres dengan melakukan 
pengalihan, yang salah satunya bentuknya yaitu berupa pengguanaan akses internet yang tidak 
sesuai dengan konteks pembelajaran seperti media sosial, chatting dan sebagai hiburan ( 
Pardede, 2018). Media sosial yang menjadi wadah bagi banyak orang sebagai tempat untuk saling 
berbagi pengalaman terkait banyak hal seperti produk apa yang digunakan dan rekomendasi 
melalui foto akan mempengaruhi seseorang untuk membeli sehingga memgakibatkan online 
impulsive buying. 

 Persepsi diri akademik mahasiswa berpengaruh pada karakteristik kepribadian, 
kecerdasan, prestasi akademik masa lalu, dan sumber lingkungan dan psikososial akademik 
lainnya. Kepercayaan diri sendiri pada akademik dan kesuksesan yang akan dicapai pada masa 
depan, serta kepercayaan diri terhadap keputusan akademis individu dapat mempengaruhi 
kecemasan peserta didik. Kecemasan tersebut merupakan salah satu gejala stres pada 
mahasiswa. Ketika individu sudah mengalami kecemasan, maka pusat pikirannya akan sangat 
mudah beralih kepada sesuatu yang dapat menjauhkannya dari sikap cemas dan akan cenderung 
melakukan impulsive buying (Febrina, Hardianto & Sari, 2020). 
 
D. Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, terdapat hubungan yang antara 
stres akademik dan impulsive buying. Artinya semakin tinggi Stres akademik maka semakin tinggi 
Impulsive Buying pada mahasiswa di Yogyakarta. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah Stres 
akademik maka semakin rendah pula Impulsive Buying pada mahasiswa di Yogyakarta. 
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